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Abstrak— Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam perekonomian Indonesia, namun peningkatan 

pendapatan masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh promosi dan lokasi usaha 

terhadap pendapatan UMKM pada kegiatan Ahad Festival di Kota Lhokseumawe dengan menggunakan perspektif Resource-Based 

View (RBV). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Data primer 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 187 responden pelaku UMKM yang aktif mengikuti festival. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, sedangkan lokasi usaha berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pendapatan. Temuan ini menegaskan bahwa promosi merupakan sumber daya internal yang krusial dalam 

meningkatkan daya saing dan pendapatan UMKM, sedangkan pemilihan lokasi yang kurang strategis dapat menjadi hambatan bagi 

pertumbuhan usaha. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperkuat pemahaman RBV pada sektor UMKM serta 

implikasi praktis bagi pelaku usaha dan penyelenggara festival. 

Kata Kunci: Promosi, Lokasi, Pendapatan UMKM 

 
Abstract— Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in Indonesia’s economy, yet their income growth still 

faces various challenges. This study aims to analyze the effect of promotion and business location on MSME income during the Ahad 

Festival in Lhokseumawe City by applying the Resource-Based View (RBV) framework. A quantitative approach with multiple linear 

regression analysis was employed. Primary data were collected through questionnaires distributed to 187 MSME respondents actively 

participating in the festival. The results reveal that promotion has a positive and significant effect on MSME income, while business 

location shows a negative and significant effect. These findings highlight that promotion serves as a critical internal resource in 

enhancing competitiveness and increasing MSME income, whereas less strategic business locations may hinder income growth. This 

study provides theoretical contributions to strengthening the application of RBV in the MSME sector and practical implications for 

both entrepreneurs and festival organizers. 
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I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan salah satu pilar utama perekonomian nasional. 

Data menunjukkan bahwa lebih dari 97% tenaga kerja 

Indonesia bekerja di sektor UMKM, dan kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai lebih dari 

60% [1], [2]. Kondisi ini menegaskan peran strategis UMKM 

dalam menjaga stabilitas ekonomi sekaligus sebagai 

penggerak pertumbuhan inklusif di berbagai daerah. Namun, 

di tengah kontribusi besar tersebut, peningkatan pendapatan 

UMKM masih menghadapi berbagai kendala, terutama yang 

berkaitan dengan keterbatasan strategi pemasaran dan 

pemilihan lokasi usaha yang tepat [3], [4]. 

Kegiatan ekonomi berbasis event, seperti festival 

mingguan, menghadirkan peluang penting bagi UMKM untuk 

meningkatkan eksposur produk dan memperluas jaringan 

usaha. Festival tidak hanya berfungsi sebagai arena transaksi, 

melainkan juga sarana promosi, pengenalan merek, dan 

validasi produk di hadapan konsumen [5]. Akan tetapi, 

efektivitas pemanfaatan peluang ini masih beragam. Beberapa 

pelaku UMKM mampu memaksimalkan promosi dan lokasi 

sehingga pendapatan meningkat, sementara sebagian lainnya 

justru tidak mampu merasakan manfaat yang signifikan [6]. 

Untuk memahami fenomena tersebut, penelitian ini 

menggunakan kerangka Resource-Based View (RBV). Teori 

ini berangkat dari asumsi bahwa keunggulan bersaing 

diperoleh melalui pemanfaatan sumber daya internal yang 

bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan [7]. 

Promosi dalam UMKM diposisikan sebagai kapabilitas 

pemasaran yang dapat meningkatkan daya tarik produk, 

sedangkan lokasi dipandang sebagai aset strategis yang 

menentukan kemudahan akses konsumen. Dengan demikian, 

kedua faktor internal ini diyakini memiliki kontribusi 

langsung terhadap pendapatan UMKM. 

Kajian terdahulu lebih banyak menitikberatkan pada 

isu digitalisasi, akses modal, dan pemberdayaan kelembagaan 

UMKM [8], [9]. Sementara itu, penelitian yang menguji 

secara empiris peran promosi dan lokasi usaha pada acara 

festival masih relatif terbatas. Padahal, pemilihan lokasi 

strategis terbukti menjadi faktor penting yang memengaruhi 

volume penjualan [10], dan strategi promosi yang efektif 

berperan dalam meningkatkan daya tarik konsumen terhadap 

produk UMKM. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, studi ini 

difokuskan untuk menganalisis pengaruh promosi dan lokasi 

usaha terhadap pendapatan UMKM pada kegiatan Ahad 

Festival di Kota Lhokseumawe. Pendekatan ini tidak hanya 

memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dalam 

merancang strategi bisnis yang lebih tepat sasaran, tetapi juga 

memperkaya literatur akademik dengan mengintegrasikan 

perspektif RBV dalam UMKM berbasis event lokal. 
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II. METODOLOGI PENELITIAN  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain asosiatif untuk menguji pengaruh promosi dan 

lokasi usaha terhadap pendapatan UMKM selama 

pelaksanaan Ahad Festival. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner skala Likert 1–5 yang disebarkan kepada pelaku 

UMKM peserta festival [11][12], [13], [14]. 

Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM 

yang aktif mengikuti Ahad Festival di Kota Lhokseumawe. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria UMKM yang telah berpartisipasi 

lebih dari satu kali. Jumlah responden yang dianalisis 

sebanyak 187 orang, yang dinilai cukup representatif untuk 

mewakili populasi [15]. 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Skala 

Promosi Kapabilitas 

UMKM dalam 

menarik perhatian 

konsumen melalui 

aktivitas 

pemasaran 

Frekuensi 

promosi, 

media 

promosi, 

efektivitas 

promosi 

Likert 

Lokasi Aset strategis 

berupa letak usaha 

yang memudahkan 

konsumen 

menjangkau 

produk 

Aksesibilitas, 

kedekatan 

dengan pusat 

keramaian 

Likert 

Pendapatan Hasil penjualan/ 

omzet yang 

diperoleh UMKM 

selama festival 

Omzet harian, 

jumlah 

transaksi, 

keuntungan 

Likert 

 

Metode Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

untuk menguji pengaruh promosi dan lokasi usaha terhadap 

pendapatan UMKM. Uji signifikansi dilakukan dengan taraf 

kesalahan 5% (p < 0,05). Analisis dibantu perangkat lunak 

SPSS untuk memastikan hasil yang reliabel dan valid [16], 

[17]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliable 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item  Correlation Keterangan 

Promosi (X1) X1.1 0.769 Valid 

 X1.2 0.773 Valid 

 X1.3 0.768 Valid 

 X1.4 0.849 Valid 

 X1.5 0.850 Valid 

Lokasi (X2) X2.1 0.954 Valid 

 X2.2 0.931 Valid 

Variabel Item  Correlation Keterangan 

 X2.3 0.949 Valid 

 X2.4 0.940 Valid 

 X2.5 0.953 Valid 

Pendapatan (Y) Y1 0.873 Valid 

 Y2 0.908 Valid 

 Y3 0.860 Valid 

 Y4 0.864 Valid 

 Y5 0.822 Valid 

 

Semua item pada variabel Promosi, Lokasi, dan 

Pendapatan menunjukkan nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dari 0,30. Dengan demikian, seluruh 

indikator dapat dinyatakan valid karena memenuhi kriteria 

minimum uji validitas. Hasil ini membuktikan bahwa setiap 

butir pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur konstruk 

variabel penelitian secara tepat dan konsisten sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah 

Item 
Keterangan 

Promosi (X1) 0.731 5 Reliabel 

Lokasi (X2) 0.982 5 Sangat reliabel 

Pendapatan (Y) 0.951 5 Sangat reliabel 

 

Semua item pada variabel Promosi, Lokasi, dan 

Pendapatan menunjukkan nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dari 0,30. Dengan demikian, seluruh 

indikator dapat dinyatakan valid karena memenuhi kriteria 

minimum uji validitas. Hasil ini membuktikan bahwa setiap 

butir pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur konstruk 

variabel penelitian secara tepat dan konsisten sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel B  Beta  t  Sig. 

Konstanta 1.181 – 7.192 0.000 

Promosi (X1) 1.670 1.323 20.130 0.000 

Lokasi (X2) -1.035 -1.054 -16.037 0.000 

 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa model penelitian layak digunakan, ditandai dengan 

nilai R² sebesar 0,688 yang berarti 68,8% variasi pendapatan 

UMKM pada Ahad Festival dapat dijelaskan oleh variabel 

promosi dan lokasi, sementara sisanya sebesar 31,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Uji F 

menghasilkan nilai F = 202,766 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa promosi dan lokasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. 

Secara parsial, variabel Promosi (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 1,670 dan signifikansi 0,000. 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin intensif dan efektif 

strategi promosi yang dilakukan, semakin besar peningkatan 
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pendapatan yang dapat dicapai pelaku UMKM. Sebaliknya, 

variabel Lokasi (X2) menunjukkan pengaruh negatif 

signifikan terhadap pendapatan, dengan nilai koefisien regresi 

-1,035 dan signifikansi 0,000. Artinya, pemilihan lokasi yang 

kurang strategis justru menurunkan pendapatan UMKM, 

sehingga pemilihan lokasi menjadi faktor krusial yang perlu 

diperhatikan dalam merancang strategi usaha. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa 

promosi merupakan faktor pendorong utama peningkatan 

pendapatan UMKM, sementara lokasi yang tidak tepat dapat 

menjadi hambatan serius dalam memaksimalkan potensi 

ekonomi pada event seperti Ahad Festival. Dengan demikian, 

strategi promosi yang lebih efektif dan penempatan lokasi 

yang tepat sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan 

UMKM. 

 

Promosi berpenagruh terhadap Pendapatan UMKM  

Promosi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Berdasarkan teori Resource-Based View (RBV), promosi 

dipandang sebagai sumber daya internal yang penting dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif dan kinerja unggul. 

Strategi promosi yang baik tidak hanya meningkatkan 

visibilitas produk, tetapi juga membangun hubungan dengan 

konsumen, menumbuhkan kepuasan, serta mendorong 

keputusan pembelian yang berulang [18], [19]. 

Kajian yang dilakukan oleh Peridawaty et al. 

[18]menunjukkan bahwa strategi promosi yang terfokus dapat 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen dan pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan UMKM. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Karlina et al. [20] yang 

membuktikan bahwa promosi mampu memperkuat kesadaran 

merek, meningkatkan daya tarik produk, serta menghasilkan 

peningkatan penjualan yang signifikan. Rahayu dan Lutfi [21] 

juga menemukan bahwa promosi berkontribusi dalam 

membentuk pandangan positif konsumen terhadap nilai 

produk yang ditawarkan, sehingga memberikan dampak 

positif terhadap pendapatan. 

Wirawan dan Karmini [22] menegaskan bahwa 

efektivitas promosi dapat memperkuat hubungan antara biaya, 

lama usaha, dan tenaga kerja terhadap pendapatan UMKM. 

Hal ini selaras dengan prinsip RBV yang menyatakan bahwa 

keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui optimalisasi 

sumber daya internal, dalam hal ini promosi sebagai modal 

penting untuk memperkuat posisi di pasar. Penelitian Tamsir 

et al. [23] juga mengindikasikan bahwa strategi promosi 

berhubungan langsung dengan keputusan pembelian 

konsumen dan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kinerja penjualan. 

Lebih lanjut, Masyithah [24] menyoroti hubungan 

antara biaya promosi dan pendapatan, dengan bukti bahwa 

alokasi anggaran promosi yang tepat dapat meningkatkan 

profitabilitas usaha. Hal ini mendukung gagasan RBV bahwa 

investasi dalam promosi merupakan aset berharga untuk 

meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, UMKM perlu 

melakukan inovasi dalam strategi promosi agar mampu 

memperluas pangsa pasar dan meningkatkan pendapatan 

secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penerapan RBV menunjukkan 

bahwa promosi merupakan sumber daya strategis yang 

mendukung kemampuan UMKM untuk beradaptasi dan 

berkembang di lingkungan bisnis yang kompetitif. Promosi 

bukan hanya aktivitas pemasaran, tetapi juga landasan penting 

bagi keberhasilan finansial UMKM melalui peningkatan 

pendapatan yang berkesinambungan. 

 

Lokasi berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM 

Lokasi usaha merupakan faktor penting dalam 

menentukan pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Berdasarkan teori Resource-Based View (RBV), 

keunggulan kompetitif sangat dipengaruhi oleh sumber daya 

yang dimiliki dan bagaimana sumber daya tersebut dikelola 

secara optimal [7]. Lokasi usaha dapat dipandang sebagai 

salah satu aset strategis yang berkontribusi langsung terhadap 

kinerja dan pendapatan UMKM, karena menentukan 

kemudahan akses konsumen serta intensitas arus pelanggan. 

Syahputra et al. [10] menegaskan bahwa lokasi yang 

strategis, mudah dijangkau, dan dekat dengan pusat 

keramaian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM. Sebaliknya, lokasi yang 

kurang strategis justru menurunkan jumlah kunjungan 

pelanggan dan berdampak negatif terhadap pendapatan. Hal 

ini sejalan dengan pandangan RBV bahwa sumber daya yang 

tidak dikelola dengan baik dapat menghambat potensi daya 

saing dan profitabilitas [25]. 

Pramatha dan Susantun [25] menunjukkan bahwa 

pemilihan lokasi berperan penting dalam menentukan daya 

saing UMKM. Usaha dengan produk berkualitas tetap 

berisiko mengalami penurunan pendapatan apabila lokasi 

yang dipilih tidak berada di jalur distribusi yang ramai atau 

mudah diakses konsumen. Puspitasari dan Ismunawan [26], 

[27] juga menemukan bahwa lokasi yang tidak strategis 

mengurangi aksesibilitas konsumen sehingga menekan total 

penjualan yang diperoleh UMKM. Dalam perspektif RBV, 

kondisi ini mencerminkan kelemahan dalam pengelolaan 

sumber daya yang dapat menghambat kinerja keuangan. 

Selanjutnya, Wurdaningsih et al. [28] menekankan 

bahwa kebijakan pengembangan lokasi usaha yang tepat 

dapat meningkatkan kinerja dan pendapatan UMKM. Lokasi 

tidak hanya dilihat dari aspek geografis, tetapi juga dari cara 

pengelolaannya dalam memperluas distribusi produk dan 

membuka akses pasar. Apabila pengelolaan lokasi kurang 

efektif, potensi sumber daya internal tidak dapat 

dimaksimalkan untuk mendukung pendapatan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lokasi 

usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

Dukungan teori RBV menunjukkan bahwa lokasi merupakan 

sumber daya strategis yang harus dikelola secara optimal. 

Pemilihan lokasi yang tidak tepat dapat mengurangi daya 

saing dan menghambat akses pasar, sedangkan lokasi yang 

strategis menjadi keunggulan kompetitif yang penting bagi 

keberlangsungan usaha. 
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IV. KESIMPULAN 

Promosi terbukti berpengaruh positif signifikan 

terhadap pendapatan UMKM. Strategi promosi yang efektif 

meningkatkan visibilitas produk, membangun hubungan 

dengan konsumen, memperkuat citra merek, serta mendorong 

peningkatan penjualan. Dalam perspektif Resource-Based 

View (RBV), promosi merupakan kapabilitas internal yang 

bernilai dan sulit ditiru, sehingga menjadi sumber daya 

strategis untuk meningkatkan daya saing dan pendapatan 

UMKM. 

Lokasi usaha berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pendapatan UMKM. Hasil ini menunjukkan bahwa 

lokasi yang kurang strategis justru menurunkan pendapatan 

karena aksesibilitas konsumen terbatas. Berdasarkan RBV, 

lokasi seharusnya menjadi aset strategis yang dapat 

meningkatkan potensi pasar, tetapi jika dikelola tidak optimal 

maka berfungsi sebagai hambatan bagi kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, pemilihan dan pengelolaan lokasi yang tepat 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan pendapatan 

UMKM. 
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